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ABSTRACT

SARMAN PUDU . Analysis of Fishing Units and the Possibility of their Development in
Bontohary District, Selayar Regency. (Under supervision of H. Najamuddin as major
Consultant, Mahfud Palo and Abd Rasjid as Co-consultants)

The research was carried out from July 10 to August 30, 1997 at Bontoharu Sub
District, Selayar Regency. The study was aimed to determined the advantages of each
gear, comparing the gears and possibility to be developed. Results of the study could
contribute a valuable information for fisheries development in the future.

Based on the number of units and the amount of investment for each units, three
gears were chosen. They are Bagan, Payang and Gill-Net. Result of economical aspect
analysis showed that the average investment for each unit were Bagan Rp 8 807 900,
Payang Rp 1 211 950 and Gill-Net Rp 2 182 450. The total cost for Bagan, Payang and
Gill-Net were Rp 10 936 020; Rp 2 540 287; Rp 2 491 309 respectively. The
economical aspects for each units are as follows ; Bagan [I!:’C Ratio 1.76, PBEP 1.08, and
BEP 2 200 090}, Payang (R/C Ratio 1.47, PBP 1.35, and BEP 1 066 966), Gill-Net (R/C
Ratio 1.47, PBP 2.06, and BEP 1 114 537). The technical aspects for each units are
(catch production Bagan 3.79, Payang 3.160 and Gill-Net 3.164) and (profit of Bagan
761.8, Payang 369.9 and Gill-Net 275.8). While exploitation of anchovy and red-anchovy

regources had shown overfishing.
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Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis alat tangkap yang dipilih berdasarkan
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Fotensi sumberdaya laut Sulawesi Selatan yang mencakup Selat Makassar, Teluk

Bone, Laut Banda, Laut Flores dan Laut Sulawesi sebesar 833 000 ton/talun,
Sumberdaya penkanan |aut Sulawesi Selatan sampai 1996 sebesar 260 374 ton dan
potensi yang ada (Anonim 1997).

Usaha penangkapan ikan telah lama dikenal oleh masyarakat nelayen, baik jenis
alat tangkap yang dioperasikan maupun daerah operasinya. Tetap) pada ummummya usaha
penkanan tersebut masih bersifiat tradisioral dimana sarana dan prasarana belum
memadai, Meskipun demikian sumbangannya terbadap sub sektor perikanan cukup
besar, baik dalam peroleban devisa pegara melalui nlmpinitﬁﬂi hael laut mavpun

perluasan kesempatan kerja

Meninghkatya permuntasn dalam bidang perikenan, utamanya jenis iksn yang
mempunyai nilai ekonomis penting baik mtuk konsumei dalam negeri mavpum eleport,
mendorong para pengelola perikanan untuk meningkatian produksinya

Untuk menjaga agar puttﬁ;i sumberdaya yang dikelola tidak mengal ami
overfishing, maka perlu disesuaikan dengan kondisi perairan dan jenis alat yang
digunakan. .Di samping itu, penggunaan alat tersebut disesuaikan dengan jenis alat yang
telah dikenal oleh masyarakat daerah tersebut.

Selayar yang merupakan salah sate sentra perikanan di Sulawesi Selatan yang

keseluruhan wilayahnya dibatasi oleh Jaut, memiliki potensi sumberdaya perikanan yang



cukup besar dan belum dimanfaatkan secara optimal. Umumnya pengelolaan perikanan
tersebut masih tradisional walaupun jenis alat yang digimakan beragam,

Sehingga dalam penelitian ini digunakan jenis alat yang dominan dengan investasi
yang lebih besar dari alat tangkap yang lain yaitu Bagan perahu 10 unit, Payang 10 unit

dan Gill net 10 unit.

Tujuan dan &mg.
Penelitisn ini bertujuan untuk mengetahui bagaimannﬁngknr.l.mg.mmn dari tinp
Jenis alat tangkap kemudian membandingkannya serta keurmglunm pengembangannya
Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan masukan untuk
pengembangan perikanan selanjutmys




TINJAUAN PUSTAKA
UV
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Bagan adalah unit penangkap ikan yang digunakan di perairan pantai dan termasuk
ke dalam klasifikasi jaring angkat Prinsip tertangkapnya ikan dengan alat ini adalah
memantaatkan sifat dan tingkah laku ikan dengan menggunakan lampu sebagai
perangsang. Dengan adanya cahaya tersebut, ikan berkumpul pada suatu catchable area
kemudian dilakukan p;i‘mngkapan Ee_ugﬂu mengangkat jaring ke arah vertikal yang
dipasang sebelumnya (Pagalay 198 t;}. '

Operasi penangkapan dengan bagan dimulai pada saat matahari mulai terbenam,
Jaring diturunkan terlebih dabulu sampai pada kedalaman tertentu, selanjutnya lampu-
lampu mulai dinyalakan untuk menarik perhatian ikan agar berkumpul di bawah sinar
|ampu, jaring diangkat sampai berada di atas permukasn air dan hasil tangkapan tersebut
diambil dengan menggmmalkan serok (Subani 1972),

Pada vmummya fingsi cahaya untuk merangsang dan menarik perhatisn ikan untuk
berdampul sehingga memudahkan imtik melakukan penangkapan pada perikanan light
fishing contoh bagan di perairan pantai. Di samping itu, berumpulnya ikan di bawah
ada secara langsung dimana ikan tertarik oleh cahaya lalu berkumpul dan secara tidak

langsung yaifu ikan berlumpul dengan tujuan feeding (Ayodhyoa 1981).

Payang
Payang adalah jenis penangkap ikan dari jenis pukat kantong (Seine nets) memiliki

kantong dan dua buah sayap. Payang termasuk jenis jaring vang bergerak dan dapat




diseret dalam air untuk mencari kelompok ikan, utamanya ikan-ikan pelagis (Manasa
1990).

Fungsi pelampung pada bagian atas mulut jaring pada payang yaitu membuka
mulut jering dengan sempurna, sedang fimgzi dari pemberat pada umpmnya alat tangkap
khususnya payang sebaga beban untuk menambah kecepatan tenggelam bagian tertentu

dari alat agar ikan dapat cepat terkurung (Sadhori 1983).

Gill Net

Jaring insang atan gill net adalah suatn alat penangkapan yang terbuat dari bahan
benang/tali nylon, berbentuk empat persegn panjangdengsn lebar mata jaring yang sama
besar. Prinsip kerja alat ini adalah menghadang gerak ikan sehingga ikan akan terjerat
(gillet) pada mata jaring atau terpuntal (entangled) pada tubuh jaring (Sadhori 1983).

Jenis ikan yang terjerat pada mata jering misalnya sardin, layang, tembang dan lain
sebagainya. Umumnya iken tersebut membentuk gerombolan (shoal) dan mempunyai
ukuran tubuh yang hampir sama Beberapa syarat yang harus dipenohi oleh jaring insang
yakni kekalkuan benang, ketegangan rentang jaring, pengerutan, tinggi jaring, ukuran mata
Jaring dan warna jaring (Ayodhyoa 1981).

. Efisiensi Ekonomis

Jika R/C ratio lebih kecil dari satu, maka proyek bersifat idak menguntunghkan,
besarnya R/C ratio dipengaruhi oleh tingginya biaya fotal yang dipergimakan dan hasil
yang diperoleh dani penjualan. Selanjutmya jika perbandingan antara pendapatan total

dan biaya total lebih dari satu, maka proyek dapat berjalan (Kadarish 1986).




Analisis titik impas dapat diperkirakan dengan cera memperkirakan biaya setiap
tahunmya, dapat ditentukan pula jumlah ikan hasil tangkapan minimal per trip pada
tingkat “break event™. Jika hasil tanghapan break event lersebut dapat dilampan maka
kapal ikan berlaba {(Monintja dik, 1986).

Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan pada setiap kegiatan provek, yaitu
aspek teknis, aspek manajerial, aspek organisasi dan lembaga, aspek sosial, aspek
finansial dan aspek ekonomis (Pudjosumarto 19-.§§}.J-5_=I_zlzjtt!::yu dikatakan bahwa
analisis finansial lebih banyak menggumakan analisis e i st AEarvadlion

sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil keputusan investasi.

Efisiensi Tekni

Kapal sebagni salah satu sarana unit penangkepan ikan memegang peranan penting
dalam menjamin keberhasilan penangkapan. Besar investasi unit penangkapan ikan
diserap kapal adalah 75% sampai 95%. Ei!}l‘g pengelolaan kapal tergolong besar dan
gifstnya rutin. Karenanya perlu dilakuksn pertimbangsn tekmis yang berfujuan pada
efisiensi ekonomis (Monintja didc, 1986).

Salah satu cara untuk meningkatksn produksi perikanan lant adalah pengusahaan
unit penangkapan yang produktif, baik dalam jumlah manpun dalam nilai hasil
tangkapannva. Untuk mencapai hal tersebut, maka pelayan harus memiliki alat tanghap
yang efisiensinya tinggi, baik dari segi teknis maupun segi ekonomis serta sesual dengan
daersh penangkapan (Pane 1979).

Efisiensi alat penangkapan ikan dipengaruhi oleh faltor-fiuktor yaitu konstruksi alat

penangkapan ikan yang cocok, keterampilan nelayan dalam menggunakan dan




mengoperasikan alat penangkapan ikan serta bahan yang dipergunakan dimana pada saat
ini alal penangkapan ikan sudah berkembang dengan pesat baik dari kualitas bahan

maupun dari segi jumlah atan kuantitas (Sadhori 1983).

Pengelolaan Perikianan

Pengelolaan perikanan dimaksudkan untuk menentukan atau menetapkan suatu
keadaan seimbang dengan melihat produksi optimal per unit upaya optimal. Potensi
lestari maksimum dapat diduga melalui hubungan antara usaha penangkapan dengan
produksi. Model perhitungan tersebut membutuhkan data produksi hasil tangkapan dan
data usaha penangkapan (Effendy 1987),

Dalam usaha pemanfaatan sumberdaya alam, tidak jarang menimbulkan akibat
sampingan yang tidak diinginkan, sehingga diperlukan beberapa tindakan untuk
mencegah atan membatasi akibat tersebut (Widodo 1982). Selanjutnya ditambahkan
tujuan pengelolasn perikanan antara lain untuk memaksimumbkan keuntmgan ekonomi dan
pemenuhan kebutuhan protein bagi masyarakat.

Gulland (1988) menyatakan bahwa arah pengelolaan perikanan secara operasional
menjadi tiga sasaran utama yaitu : (1) hasil tangkapan yang berimbang lestari, (2) hasil
produksi yang secara ekonomi memberikan keuntungan maksimum yang lestari, (3)

kondisi sosial yang optimal akan mengurang) krisis yang terjadi dalam sektor perikanan.




METODELOGI PENELITIAN

Wakiu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 10 Juli 1997 sampai 30 Agustus 1997,

bertempat di Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar.

Obyek Penelitian
Penelitian ini menggumakan tiga jenis alat tangkap yang dipilih berdasarkan jumlah
unit dan investasi terbanyak dari alat tangkap yang ada. Jenis-jenis alat tangkap tersebut

adalah Bagan, Payang dan Gill net.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunskan dalam penelitian ini adalah metode
survei dengan wawancara dan pengamatan langsung di lapangan yang merupakan data
primer. Data dari Dinas Perikanan Dati I Selayar diu; Dinas Perikanan Propinsi
Sulawesi Selatan yang merupakan data sekunder.

Analica Data

Aspek ERonomi
Perhitungan tingkat kelayaksn ussha berdasarkan rumus R/C Ratio yang
dikemukgkan Pudjosumarto (1988) yaitu :

R . C Ratip = Tendapatan Total
Biaya Total




Pendapatan total diperoleh dani harga penjualan hasil tangkapan, sedangkan biaya total
merupakan keselurvhan biaya yang dikeluarkan, Untuk mengetahui janghka waktu
pengambilan investasi (Pay Back of Peried) menunut Riyanto (1983) adalah :

Pay Back of Period = Investasi x 1 tahun
Pendapatan Bersih

-

Sedangkan untuk mengetahin kapan keuntungan mulai diperoleh dilakukan analisie Break
Event Point (Riyanto, 1983) sebaga bertkut :
Break Event Point (BEP) = Biaya Tetap

1 - Biaya Tidak Tetap
Penjualan Total

Dimana biaya tetap terdiri dan penyusutan dan pajak, sedangkam biaya tidak tetap

adalah biaya operasional, perawatan, dan upah anak buah kapal (ABK).

Aspek Teknis
Amnalisis teknis didasarkan pada perhitungan produksi per han operasi
(kg/unit/HO), produksi per tenaga kerja (kg/imit/orang), dan produksi per talum
penangkapan (kg/unit/tahun).
Untuk mengetahui efisiensi kapal ikan digunakan rumos menurut { Monintja, dide,
1986) yaitu ;

L

A.E
m= -1
C+(B+D)YE

H.LK

A=np
K+L.J




C=(A-B-D-G}E + F
dimana :
n = Efisiensi Kapal kan
A = Hasil rata-rata per tahun (Rp/thn)
B = Bigya cksploilasi rata-rata per tahun (Rp/thn)
C = Biaya pembuatan kapal (Rp)
D = Biaya perawatan kapal rata-rata per tahun (Rp/thn)
E = Jumlah tahun taksiran lamamya kapal dapat dipakai (thn)
F = Harpa kapal setelah talun taksiran (Rp)
G = Keuntunpan rata-rata per tahun (Rp)
H = Jumlah hari operasi (hari/thn)
J = Hasil tangkapan rata-rata per hari operasi (ton/hari)
p= Harga penjualan hasil tangkapan (Rp/ton) )
L= Jumiah hari per trip (hari)

K. = Kapasitas muat kapal (ton)

Pengelolaan Perikanan

Nilai CPUE tiap alat tangkap digunakan untuk menduga potensi lestari maksimum
dan tangkapan makesimum dengan metode Schaefer yang dinyatakan Sparre et,al (1989)
dengan fﬁrr;ulasi sebagai berikut :

c/f(CPUE) = a - bf

foptimum = -a2b

MSY = -a /db -
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dimana :
c/f(CPUE) = Hasil tangkapan/upaya penangkapan (ton/unit)

foptimum = Upaya penangkapan optimal (unit)

a = nilai konstanta
b = nilai koefisien regresi
MSY = Maksimum Sustainable Yield (ton)
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Di kecamatan Bontoharu, umumnya perahu yang digunakan terbuat dari kayu

dengan ukuran seperti pada Tabel 1 berilut ini :

.‘_i'—' _'.l- ._- . ¥ ) 'I'_ 11 ) £ i 1
"&bel 1.»Ukuran Utama Perahm Tiap Unit Bagan, Payang, dan Gill net yang
" 'Dioperasikan di Perairan Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar

No Bagan Payang Gill net
P L D P L D P 7 D
1 16 2.75 1.5 1) 0.8 0.5 6 0.5 0.45
> | 145 225 1 | 725 o8 05 | 7 07 065
3 13 225 1 | 65 07 os | 7 07 065
4 | 155 25 125 | 8 1 06 | 75 07 065
5 14 2 1 9 11 075| 7 06 05
6 | 135 2 1 0 12 08 | 65 06 05
7 13 2 1 9 11 075 | 65 06 05
8 s 225 12 |08 1 06 | 6 06 055
9 s 225 1 | 075 08 05 | 65 055 0.5
0 | 135 225 1 7 08 05 | 7 065 055
Ral- | 143 225 11 | 791 093 06 | 67 062 055
Rata
Keterangan

P = Panjang (meter), L = Lebar (meter), D = Dalam {meter)

Urnumnya ukuran perahu antara payang dan gill net mempurmyal kisaran yang

hampir sama . Pada bagan mempunysai spesifikasi perahu yang berbeda dengan payang

dan gill net. Tengah perahu dari bagan dipasang dua buah tiang yang dimaksudkan urituk

mengikat kawat penggantung pada ujung sayap. Sayap dari bagan ini terdapat pada

kedus sisi dari pershu. Bahan dan sayap ini adalah kayn dan bambu. Tiap ujung dari
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sayap ini diikat oleh kawat yang digantungkan pada tiang kapal. Batang keseimbangan
terletak pada masing-masing sayap dan terbuat dari bambu letaknya agak ke bawah
sehingga senantiasa menyentuh permukaan air.

Jaring pada bagan berbeda dengan payang dan gill net. Bagan termasuk dalam
klasifilasi jaring angkat (Pagalay 1986). Pada payang dan gill net, jaring mempunyai
pelampung sebagai pemberi daya apung, Khususnya pada payang selain pemberi daya
apung juga berfimgsi untuk membuka mulut jaring dengan sempurna (Sadhori 1983).
Pemberat pada masing-masing jaring berfingsi untuk menambah kecepatan
tenggelamnya.

Tenaga penggerak yang digunakan pada masing-masing unit penzngkapan adalah
sebuah mesin. Pada bagan keluatan mesin 20 - 26 PK, pada payang dan gill net4 - 6
PK. Hal ini disesuaikan dengan daya muat dari perahu sehingga pada bagan menTpmyai
mu-zsiu yang kapasitasnya besar.

Bagan dan payang mempumyai masing-masing alat bantn yang utama yaitu lampu
dan rumpon. Alat bantu utama bagan adalah lampu yang berbeda untuk masing-masing
unit. Jenis lampu yang digunakan yaitu petromaks, neon, dan merfuri.. Sedang payang,
alat bantu yang utama adalsh rumpon yang terbuat dari rumbai-rumbai kelapa. Fungsi

L]

MEMPOn iﬁi'-ngar ikean berkumpul disekitarnya (Ayodhyoa 1981).




Tabel 2 Uluran Jaring Tiap Unit Bagan Payang dan Gill net yang Dioperasikan di
Perairan Kecamatan bontoharu Kabupaten Selayar

T e L L T

No Bagan Payang Gill pet
Sayap Kantong
P L MS [P MS P M3 P L M3
1 |135 135 1 50 5 23 1-2 50 22 1
2 14 14 1 46 4 22 1-3 35 23 1
3 13 13 1 45 4 22 1-2 el 23 1.
4 |15 15 1.2 |50 4 245 1-2 65 28 L,
5 |14 14 1.2 |60 5 255 1-3 50 22 1
6 |13 13 1 62 5 26 1-3 45 20 1
1 13 13 1 60 5 25 1-2 50 22 1
8 |15 15 1,2 |56 4 24 1-2 42 18 1
9 15 15 1.2 45 4 22 1-2 40 17 1
10 {135 135 1 50 4 23 1-2 40 17 1
Rata- | 13.9 13.9 1.08 | 527 44 237 1.23 |51 21.7 1
Rata

Keterangan : P = Panjang (meter), L = Lebar (meter), M5 = Mesh Size (centimeter).

Ularan jaring pada masing-masing alat tangkap berbeda. PHF.EI]E mempunyai
panjang sayap 45 - 60 m dan kantong 22 - 26 m. Mesh size dari payang terdin dari dua
uburan yaitu pada sayap 4 - 5 cm, kantong 1- 3 cm. Gill net mempunyai mesh size 1 cm
Panjang jaring yang digunakan 40 - 65 m sedang lebarnya 17 - 28. Untuk bagan, panjang
jaring 13 - 15 m dan lebarnya 13 - 15 m. Sedang mesh sizenya 1 - 1.2 cm.

Pelampung yang digunakan payang dan gill net yaitu dari plastik yang berbentuk
bola Pemberat yang digunakan adalah batu dan pemberat timah. Sedang pada bagan

tidak mempunyai pelampung, hanya pemberat dari bat.
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Hasil Tangkapan

Jenis ikan hasil tangkapan dari alat tangkap yang beroperasi di perairan
Kecamatan Bontoham dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berilout :

Tabel 3. Jenis Hasil Tangkapan Bagan, Payang dan Gill net yang Dioperasikan di
Perairan Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar

Mo. Jenis Alat Tangkap Jenis Hasil Tangkapan
1 Bagan Teri, Teri merah, Cumi-cumi, Tembang, Layang
2 Payang Ten, Teri mersh, Tembang, Layang
3 Gill net Sardin, Layang Tembang

Dari Tabel 3 terlihat jenis ikan hasil tangkapan bagan adalah, ikan teri
(Stolephorus commersonii) ikan teri merah (Stolephorus spp), cumi-cumi (Loligo,
spp), ikan layang ( Decapterus spp), ikan tembang (Sardinella fimbriata). Jenis hasil
tangkapan payang yaitu dari ikan teri (Stolephorus commersonii) teri mersh
(Stolephorus spp). tembang (Sardinella fimbriata) dan layang (Decapterus spp)
Sedang jenis hasil tangkapan gill net yaitu dari ikan sardin (Sardinella sirm) kemudian

tembang (Sardinella fimbriata) dan layang ( Decapterus spp).

Aspek Usaha
Untuk pengusahaan tiap unit bagan, payang dan gill net, dibutuhkan modal dalam
pengadaan p»;mhu mesin penggerak, jaring, balok, bambu, tali, mesin generator,
rumpon, lampu serta alat bantu lannya. Dari tiga jenis alat tangkap ini, total modal yang

diinvestasikan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini :




Tabel 4. Total Investasi Tiap Unil Bagan, Payang dan Gill nel yang Dioperasikan di
Perairan Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar

No Bagan (Rp) Payang (Rp) Gill net (Rp)
1 11 541 500 1 680 000 2 003 000
2 7429 500 1 788 000 2 386 000
3 7 292 000 1 649 000 2 725 500
4 11 141 500 1 932 500 2 671 000
5 8 564 000 2 085 000 2 218 000
6 7 360 500 2 402 000 2 013 000
7 8 298 000 2015 000 1 989 000
8 10 529 000 1924 000 1 859 000
9 7 413 000 1 800 000 1 925 000
10 8 510 000 1 844 000 2 035 000

Rata-Rata & 807 900 1911 950 2 182 450

Dari ketiga jenis alat tangkap tersebut, bagan yang paling banyak menyerap

investasi. Hal ini karena, perahu relatif besar dibandingkan dengan perahu payang dan

gill net. Juga alat bantu penanglapan yang rata-rata mempunyai harga lebih besar

dibandingkan payang dan gill net.

Biaya penyusutan dari ketiga alat tangkap tersebut dihitung dengan cara membagi

masing-masing investasi alat dengan lama pakai alat tersebut. Total biaya penyusutan

untuk tiap unit alat dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut :




Tabel 5. Total Biaya Penyusutan Tiap Unit Bagan, Payang, dan Gill net yang
Dioperasikan di Perairan Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar

No Bagan (Rp) Payang (Rp) Gill net (Rp)
1 1 284 943 386 928 360 143
2 774 705 339313 426 569
: 767 564 347 800 486 262
4 1229 600 369 642 474 096
5 924 657 392 236 397 236
6 T80 164 454 761 360 714
7 911 614 384 524 355476
B 1 159 600 367 618 335 762
9 T80 164 341 428 346 143
10 938 885 350 094 364 715

Rata-Rata 955 190 373434 390 712

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa kisaran biaya penfusutan dari tiap unit usaha

bagan berkisar antara Rp 774 705 - Rp 1 284 943 per taun. Payang antara Rp 339313

- Rp 454 761. Sedang gill net antara Rp 346 143 - Rp 486 262 per tahun.

Besar kecilnya biaya penyusutan tergantung harga sebuah alat dan lama pakai alat
tersebut. Apabila harga sebuah alat besar sedangkan lama pemakaiannya kecil, maka
biaya penyusutannya akan besar. Sebaliknya, bila harga sebuah alat kecil dan lama
pemakmamya besar, maka biaya penyusutannya akan kecil.

Binya perawatan unfuk masing-masing unit alat tangkap meliputi perawatan jaring,

mesin, perahu, seria alat bantu lainnya Besarnya biaya perawatan per tahun untuk tiap

unit alat tangkap dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini :
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Tabel 6. Total Biaya Perawatan per Tahun Tiap Unit Bagan, Payang, dan Gill net yang
Dioperasikan di Perairan Kecamatan Bontoharn Kabupaten Selayar

[ No Bagan (Rp) Payang (Rp) Gill net (Rp)

1 1135000 EB4 500 342 000

2 1 915 000 913 500 460 000

3 1 829 500 917 500 546 000

4 1 090 000 953 500 545 000

5 994 000 1 080 000 427 000

6 1 839 000 1 184 000 342 000

7 247 000 1 067 000 337 000

B 1 100 000 989 000 327 000

9 1 599 000 902 500 322 000

10 994 000 962 000 352 000
Rata-Rata 1 344 250 985 350 400 000

Dari Tabel 6 terlihat bahwa biaya perawatan rata-rata bagan serta alat bantunya
per tahun berkisar Rp 994 000 - Rp 1915 000. Payang berkisar antara Rp 884 500 -
Rp 1 184 000. Sedang pada gill net berkisar antara Rp 322 000 - Rp 546 000.
Perbedaan yang besar antara biaya perawatan payang dan gill net disebabkan payang
mempunyal Mmpon

Rumpon ini membutuhkan bisya perawalan terbesar di antara alat bantu yang lain

untuk tiap unit payang. Hal ini karena ditempatkan menetap pada perairan sepanjang

 musim penangkapan dan terbuat dari bahan-bahan yang tidak tahan lama Biaya

perawatan terbesar bagan yaitu pada jaring dan perahu, yang lebih khusus pada bagan
dengan alat bantu petromaks, biaya perawatan terbesar yaitu pada lampu. Sedang gill

net biaya perawatan terbesar yaitu pada pershu, mesin, dan jaring
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Perhitungan biaya operasional untuk tiap unit bagan, payang, dan gill net dapat dilihat

pada Tabel 7 berikut im :

Tabel 7. Total Biaya Operasional per Tahun Tiap Unit Bagan, Payang, dan Gill net

yang dioperasikan di Perairan Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar

No Bagan (Rp) Payang (Rp) Gill net (Rp)
1 3 090 000 740 060 855 000
2 4 293 000 750 000 1 080 000
3 4173 000 740 000 1240 000
4 3 018 000 745 000 1 240 000
5 3 640 700 855 000 890 000
6 4 173 000 885 000 880 000
7 3 568 000 705 000 875 000
8 3 928 000 715 000 855 000
9 3 933 000 740 000 880 000
10 3 B0 700 740 000 905 000
Rata-Rata 3767940 761506 970 000

Biaya operasional pada ketiga jenis alat tangkap tersebut mempunyai kisaran yang

berbeda. Bagan mempunyai kisaran antara Rp 3 018 000 - Rp 4 293 000, payang

kisarannya antara Rp 705 000 - Rp 885 000. Sedang gill net antara Rp 855 000 -

Rp 1 240 000. Biaya operasional terdiri dari biaya bahan bakar dan konsumsi.

Besarnya biaya operasional bergantung dari jarak daerah penangkapan, lama
operasi :.‘]anj:lmlah ABE. Biaya operasional bagan paling besar karena mempunyai

jumlah ABK yang lebih besar dibandingkan payang dan gill net.

Biaya variabel dari ketiga jenis alat tan pkap tersebut diperoleh dari penjumlahan

biaya perawatan, biaya operasional, dan upah ABK. Biaya tetap diperoleh dari jumlah
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biaya penyusutan dan pajak. Total biaya variabel dan biaya tetap untuk masing-masing
unit alat tangkap dapat dilihat pada Tabel 8 berilut ini -

Tabel 8. Tots) F!ni.a}ra Wariabel dan Biaya Tetap per Tahun Tiap Unit Bagan, Payang,
- dan Gill net yang Dioperasikan di Perairan Kecamatan Bontoharu Kabupaten ™™

R = b v

Selayar
. Bagan Payang Gill net

No Biaya Biaya Biaya Biaya | Biaya Biaya

Variabel Tetap Varigbel  Tetap | Vaniabel  Tetap
1 10617870 1394943 | 2284 837 426928 [ 1747653 450 143
2 10 096 466 874704 | 2330776 419313 [ 21B0027 516 569
3 9885771 877564 | 2320735 432808 | 2770440 576 262
4 10445180 1339600 | 2407707 459342 (2756107 564 096
5 9488205 1034657 |2755323 4822361899293 487239
6 ORS5 644 800164 | 3307462 554761 | 1763760 450714
() 9307670 1021614 |2842004 479524 | 1759327 445476
g 10 544 080 1 269 600 | 2431557 457618 | 1705470 425 762
9 9214707 892628 | 2321450 4164281742343 436143
10 0587135 1048885|2401223 440094 |1 799 877 454 715
Rata-Rata | 9904 282 1064 436 | 2 540 307 456094 | 2010630 480 712

Dari tabel 8 tersebut terlihat bahwa nilai biaya variabel dan bagan mempunyai
kisaran Rp -307 670 - Rp 10 617 870. Payang kisarannya Rp 2 284 837 - Rp 3 307
462. Sedanggill net Rp 1705470 -Rp 2 770 440. Biaya variabel bagan besar karena
biaya perawatan, biaya operasional dan jumlah ABK yang besar dibandingkan payang
dan gill net. Upah ABK dihitung dari banyalknya hasil tangkapan yang dibag) dengan

k dalam sistem bagi hasil. Jadi semakin besar jumlah ABK, maka hasil tangkapan

pemili
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yang dibagi dengan ABK semakin besar. Biaya tetap bagan mempunyai kisaran Rp 874
704 - 1 394 943. Payang kisarannya Rp 416 428 - 554 761, 3&@1;; gill net antara
Rp 425 762 - 576 262,

Untuk mendapatkan biaya total selama setahun yaitu penjumlahan biaya tetap dan
biaya variabel (biaya tidak tetap) tiap unit alat tangkap yang dikeluarkan selama setahun,
Biaya total tiap unit alat tangkap selama setahun dapat dilihat pada Tabel 9 berikut inj :

Tabel 9. Eig}ra Total per Tahun Tiap Unit Bagan, Payang dan Gill net yang
Dioperasikan di Perairan Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar

Bagan Payang Gill net

No
1 12 012 813 2 284 637 2 197 796
2 10 971 170 2330776 2 696 596
3 10 763 335 2320735 3346702
4 11 794 T80 2 407 70/ 3320203
5 10 522 952 2755323 -~ 2 386 532
6 10 745 808 3 307 462 2214474
7 10329 284 2842 004 2 204 480
8 11 813 680 2431 557 2131232
9 10 044 335 2321450 2 160 486
10 10 636 020 2401 223 2254 592
Rata-Rata 10 936 020 2 540 287 2491 309

Dari Tabel 9 terlihat bahwa biaya total lebih besar pada bagan dengan kisaran
antara Rp 10 044 335 - Rp 12 012 813, Payang berkisar antara Rp 2 320 735 -
Rp 2 842 004. Sedang gill net kisarannya antara Rp 2 131 232 - Rp 3 346 702.

Besarnya biaya total pada bagan dibanding payang dan gill net karena keseluruhan biaya



yang, dikeluarkan selama setahun juga cukup besar. Keseluruhan biaya tersebut yaity

biaya penyusulan, pajak, biaya perawatan, biaya operasional dan upah nelayan.

Efisiensi Kapal

Kapal merupakan komponen paling penting dalam melakukan operasi penangkapan
tkan. Sehingga dalam pengoperasianya harus direncanalan agar eﬁsi::rmi kapal tersebut
besar. Hal-hal yang mempengarubi efisiensi kapal berdasarkan permyatasn
Monintja,dkk, (1986) yaitu hasil rata-rata per tahun, biaya eksploitasi raia-r;m kapal
per tahun dan harga kapal setelah habis masa pakai.

Nilai efisiensi kapal untuk bagan, payang dan gill net dapat dilihat pada lampiran
15, 29 dan 43. Dari lampiran tersebut dapat dilihat balwa nilai efisiensi kapal untuk
bagan berkisar antara 52% - 77.8%. Pada payang berkisar antara 33% - 39.6%.
Sedang pada gill net berkisar antara 23% - 40%. -

Nilai tersebut memperlihatkan bahwa nilai efisiensi kapal pada bagan lebih besar
dibanding payang dan gill net. Hal ini karena hasil rata-rata per tahun dari bagan lebih
besar, masa pakai dari kapal juga lebih besar walaupun biaya pembuatan kapal besar

dibanding payang dan gill net
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Aspek Fhonomis

Dalam perhitungan aspek ekonomis yait keseluruhan keuntungan yang diperoleh
dengan menggunakan emua sarana dalam usaha penanghapan ikan. Aspek yang dilihat
adalah (R/C Ratio), Pay Back of Period (PBP) dan Break Event Ponit (BEP). Hasil
analisis tersebut dilihat pada Tabel 10 untuk tiap unit bagan, payang dan gill net sebagai
berikut : |

Tabel 10. Analisa R/C Ratio, Pay Back of Period (PEP) dan Break Event Point (PEP)
Tiap Unit Bagan, Payang dan Gill net yang Dioperasikan di Perairan
Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar

Bagan o Payang Gill pet
No |R/C RIC RIC
Ratio PBP BEP Ratio PBP BEP | Ratio PBP  BEP

1 |186 111 2655094 |146 135 1008956 |164 181 955644
2 159 133 2067876 |146 143 1003528 [142 209 1194909
3 |1.62 1.09 2030847 |145 135 1-038372 |132 252 1538275
4 |188 107 2533252 |148 139 1057975 [132 250 1527436
S |18+ 096 2023680 |152 124 1095504 | 146 2.00 1067627
6 1161 112 2069229 |144 140 1241636173 194 984387
7 1187 093 1985901 |145 135 1170248 [148 184 959525
8 187 103 2431662 |151 130 1135223 |147 184 931649
9 |164 114 2101581 |149 135 889407 | 145 198 969626
10 1.79 1.00 2101782 |148 136 1029110 | 144 2.03 1016 291
Fae 1176 108 2200090 | 147 135 1.066996 | 147 206 1114 537
Rata

Analisa R/C Ratio, dipergunakan untuk mempertimbangkan layak tidakmya suatu
usaha dikembangkan. Dari Tabel 10 terlibat bahwa nilai R/C Ratio untuk bagan

berkisar antara 1.61 - 1.88, payang berkisar antara 1.44 - 1.52, dan untuk gill net
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berkisar antara 1.32 - 1.64. Melihat njjg tersebut maka ketiga unit usaha tersebut biza
dikembangkan karena nilai R/C Ratio >1. Sesuai dengan pemyatasn Kadariah (1986)
bahwa jika nilai R/C Ratio > | maka usaha tersebut biga dikembangkan. Walaupun
demikian, bagan paling layak untuk dikembangkan dibandingkan payang dan gill nef
karena nilai R/C Rationya lebih besar di antara ketiga alat tersebut

Unbuke mengetahui jangka wakiu pengembalian investasi yang digimakan, dipakai
analisis Pay Back of Period (PBP). Pada bagan kisaran nilainya antara 0,93 - 1.33,
yang berarti dalam jangka waktu 0.93 - 1.33 tahun investasi yang digunakan akan
kembali. Payang dan gill net masing-masing mempunyai kisaran nilai 1.45 - 1.52 dan
1.81 - 2.52. Investasi pada payang akan kembali setelah usaha berjalan 1.45 - 1.52
tahun. Sedang pada gill net antara 1.81 - 2.52 tahun.

Untuk mengetahui nilai titik impas suaty ussha, digimakan analisis BEP, Nilai
BEP pada alat tangkap bagan berkisar antara Rp 1 985 901 - Rp 2 655 094, payang
' berkisar antara Rp 889 407 - Rp 1 241 636 dan gill net kisarannya antara Rp 955 644 -
Rp 1 538 275. Perhitingan BEP ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa setelah

mencapai titik impas masih tersisa modal yang akan digunakan pada usaha berikutnya.

Aspek Tekinis
Untuk perhifungan analisis teknis dari ketiga alat tangkap tersebut dapat dilihat

dari nilai teknis hasil tangkapen dan keinfungan pemilik pada Tabel 11 dan Tabel 12

.,

berikut ini :
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Tabel 11. Nilai Teknis Hasil Tangkapan Bagan, Payang dan Gill net yang dioperasikan
di Perairan Kecamatan Bontohary Kabupaten Selayar

A B C
Hasi| AR
Nama Alat Tanghkapan H. T. Rata- Lama Jumlah
(ton) Rata (ton) Operasi ABK
(yam) (Orang)
Bagan 436 740 43 674 2880 4 3.79
Payang 121 440 12 444 1920 23.160 3.160
Gill net 121.500 12.150 1920 2 3.164
Tabell 12. Nilat Teknis Keuntungan Pemilik Bagan, Payang dan Gill net yang
dioperasikan di Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar
A C
Keuntungan A/B/C
Nama Alat (Rp) Keunhmgan | Lama Jumlah
Rata-rata Operasi _ | ABK
(Bp) (jam) (Orang)
Bagan 87 756 358 | 8 775635.8 2880 4 761.8
Payang 14.165 998 | 1416 599.8 1920 2 368.9
Gill net 10 591 054 | 1059 105.4 1920 . 275.8

Dari Tabel 11 dan 12 terlihat yang memberikan hasil yang tinggi adalah bagan.

Nilai teknis hasil tangkapan adalah 3.79, payang nilainya 3.16 dan gill net adalah 3.164.

Nilai teknis keuntungan pemilik pada bagan sebesar 761.8, payang sebesar 368.9.

Sedang gill net sebesar 275.8. Dari nilai tersebut khususmya pada payang dan gill net

terlihat bahwa dari segi nilai tekmis hasil tangkapan, gill net lebih besar dari payang.

Tetapi dari segi tekmis keuntungan pemilik, payang lebih besar dibanding gill net.




Hal ini memberikan gambaran bahwa walaupun suat mitﬁﬁt?ﬁ?ﬁﬁi :
memberikan nilai maksimal dari segi teknis, tetapi dari segi keuntungan pemilik alat
tangkap tersebut belum tentn memberikan nilai maksimal, Hasil ini disebablan oleh
beberapa faktor antara lain hasil tangkapan dari masing-masing jenis alat tangkap yang
berbeda . Sehingga nilai atau harga hasil tangkapan tersebut akan berbeda pula. Jadi,
dengan demikian akan mempengaruhi pada keuntungan pemilik.

Tetapi secara umum, alat tangkap yang memberikan hasil yang maksimal baik hasil
tangkapan maupun keuntungan adalah bagan. Hal ini karena, bagan merupakan alat
tangkap yang telah berkembang, sedang payang dan gill net merupakan alat tangkap

masih tradizsional.

Analisis Potensi Sumberdaya
Untuk mengstahui potensi sumberdaya dan tingkat eksploitasi dari ketiga alat
tangkap yang diteliti dilakukan analisis potensi sumberdaya. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Tabel 13 berikut ini :




Tabel 13. Hasil Perhitungan { optimum dan MSY Tiap Jems Tean vang Tertangkap

Bagan, Payang dan Gill net vang Dioperasikan di Perairan Kecamatan
Bontoharm Kabupaten Selayar

Mo Jenis Ikan | A—T T M3Y (lon)
1 Curmi-cumu 239 7409

2 Sardin 57 107.36

3 Teri 155 T82.11

4 Teri merah 240 924 83

5 Tembang 58 66,29

6 Layang 323 498.26

Drart Tabel 13 i, £ optimum dan M3Y dari tiap jems ikan berbeda-beda. Dan
hasil perhitungan terlihat bahwa jenis ikan cumi-cumi, sardin, tembang dan layang belum
mengalami overfishing. Sedang jenis ikan lain yang tertangkap yaitu ten dan teri merah
sudah mengalami overfishing. Hal ini dimungkinkan karena kedua jenis ikan im
ditangkap hampir sepanjang musim dan lokasi yang sama: Melihat kondisi tersebut
maka, penangkapan terhadap ikan teri dan teri merah perlu dikurangi sehingga
sumberdaya ikan tersebut tetap optimal. Tetapi secara umum dari ketiga alat tanghkap
yang dioperasikan, bagan mempunyai potensi yang baik untuk dikembangkan. Hal ini

karena tujuan utama bagan yaitu ikan pelagis kecil yang bergerombol..




Analisis Pengembangan

Untuk mengetahui dari ketiga jenis alat tangkap bagan, payang dan gill net vang
paling layak dikembanglkan dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini -

Tabel 14. Nilai Aspek Ekonomis dan Teknis Rata-Rata Bagan, Payang dan Gill net yang
Dioperasikan di Perairan Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar

Milai Ekonomis Rata-Rata Milai Teknis Rata-Rata
MNama Alat | R/C Ratio PBP BEP Hagil Keuntungan
Tangkapan
Bagan 1.767 1.078 2 200 090 3.790 7618
Payang 1.474 1.352 1 066 996 3.160 368.9
Gill net 1.473 2055 1114 537 3.164 275.8

Dari perhtungan aspek ekonomis dan teknis dari unit bagan, payang dan gill net
terlihat bahwa bagan mempunyai nilai yang lebih baik dari payang dan gill pet.
Kemudian perbandingan nilai dari payang lebih baik dari gill net. Dengan melihat hasil
pada Tabel 13 dapat dinrutkan balwa yang paling layak dikembangkan adalah bagan,

kemudian payang dan gill net.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasml analiga terhadap ketiga jenis alat tangkap yang beroperasi di perairan

Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar dapat diambil kesimpulan sebagai berilut

Investasi yang dignnakan unfuk membuat satu unit bagan lebih besar dibanding
payang dan gill net

Biaya l@ veng digunakan per tahun untuk umit bagsn lebih besar dari payang dan
gill net. Kemudian payang lebih besar dari gill net

Dari aspek ekonomis bagan memberikan nilai yang lebih baik diikuti payang
kemudian gill net.

Dari aspek teknis yaito hasil tanglapan dan keunhngan bagan memberikan nilai yang

lebih besar kemudian payang dan gill net

Saran

Untuk mengantisipasi terjadinya tangkap berlebihan terhadap ikan-ikan tertentn

secara terns menerus, sebailmya divpayakan agar mencari lokasi penangkapan yang baru

utamanya bagan dan payang serta selektifitas alat tangkap yang digunakan
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Lampiran 2. Jenis Hasil Tangkapan Tiap Unit Payang yang Dioperasikan di Perairan

Kecamatan Bontohary Kabupaten Selayar
|

Nao. Jenis Mama Laein

i Layang Dacapterus spp

2 Teri Stelovhorus comsarsonii
3 Teri merah Stelophorus spg

4 Tembang Sardinella fimhriata

Lempiran 3. Harga Hasil Tangkapan/Keranjang Unit Bagan, Payang dan Gill net yang

Dioperasikan di Perairan Kecamatan Bontoharu Kabupaten Selayar

=

Ho Jenis M. Puncak M. Sedang H. Pacaklik
(Bp.} [Ep. ) (RE. )

I | Layang 7.000 10.0C0 12,004

2| Teri 12.000 15.000 40.0d0

3 Tarli Merah 10,000 12.500 20,000

4 Tembang 8,000 11.000 12:5400

5 | Cumi-cumi 17.500 40,000 5G.000

L Sardin 9.000 | 11,005 12.500
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